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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.Latar Belakang 

Sumber daya manusia masih sering menjadi pusat perhatian dan menjadi 

tumpuan kelangsungan hidup perusahaan di era globalisasi. Sumber Daya Manusia 

(SDM) memegang peranan penting dalam seluruh aktivitas perusahaan, meskipun 

didukung oleh sarana dan sumber daya finansial yang melimpah, namun tidak 

memiliki sumber daya manusia yang handal kegiatan Perusahaan tidak akan 

berjalan dengan baik. Pengembangan sumber daya manusia merupakan upaya 

untuk melatih manusia yang berkualitas, berwawasan luas, terampil dan loyal 

terhadap perusahaan. Pengembangan sumber daya manusia yang baik juga akan 

menghasilkan pegawai yang sangat produktif. Pegawai dikatakan berkinerja baik 

apabila mereka melaksanakan pekerjaannya secara maksimal, mencapai hasil yang 

sesuai dengan standar perusahaan, dan membantu dalam mencapai tujuan 

perusahaan (Ambar, & Rosidah, 2018).  

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) merupakan salah satu 

instrumen penting bagi perusahaan dalam mencapai berbagai tujuannya. Bagi 

sebuah perusahaan, memiliki tanggung jawab besar dalam memberikan pelayanan 

kepada masyarakat yang didukung oleh Sumber Daya Manusia (SDM) aparatur 

yang profesional dan kompeten. Pengembangan sumber daya manusia merupakan 

upaya menghasilkan manusia berkualitas yang memiliki wawasan, keterampilan, 

dan loyalitas terhadap perusahaan. Pengembangan sumber daya manusia yang baik 

akan menghasilkan pegawai dengan kinerja yang baik pula. Pegawai dikatakan 

memiliki kinerja yang baik apabila optimal melakukan pekerjaan, hasil kerja sesuai 

standar perusahaan dan mendukung tercapainya tujuan perusahaan (Siagian & 

Khair, 2018). 

Kinerja pegawai adalah capaian seseorang atau kelompok dalam satu 

organisasi dalam merampungkan tugas dan tanggung jawabnya guna mencapai cita-

cita Perusahaan atau organisasi secara sah, tanpa melanggar hukum, serta bermoral 

dan beretika (Burhannudin, dkk, 2019). Kinerja menggambarkan perasaan 
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berhubungan dengan jiwa, semangat kelompok, kegembiraan, dan kegiatan. 

Apabila pekerja tampak merasa senang, optimis mengenai kegiatan dan tugas, serta 

ramah satu sama lain, maka pegawai itu dikatakan mempunyai semangat yang 

tinggi. Sebaliknya, apabila pegawai tampak tidak puas, lekas marah, sering sakit, 

suka membantah, gelisah, dan pesimis, maka reaksi ini dikatakan sebagai bukti 

semangat yang rendah. 

Kinerja pada   dasarnya   adalah   apa   yang   dilakukan   atau   tidak   

dilakukan   pegawai. Manajemen    kinerja    adalah    keseluruhan    kegiatan    yang    

dilakukan    untuk meningkatkan kinerja perusahaan atau organisasi, termasuk 

kinerja masing-masing individu  dan  kelompok  kerja  di  perusahaan  tersebut. 

Kuantitas  dan  kualitas  kerja tersebut  tidak  akan  tercipta  tanpa  adanya  

perencanaan,  pembagian  kerja,  system kerja, motivasi, kontroling, dan evaluasi 

dari kepemimpinan organisasi. Adapun menurut pendekatan perilaku manajemen, 

kinerja adalah kuantitas atau kualitas sesuatu yang dihasilkan atau jasa yang 

diberikan oleh seseorang yang melakukan pekerjaan (Luthans, 2018). 

Dinas Perhubungan Provinsi Jambi telah melaksanakan penilaian kinerja 

dengan mengacu pada Perjanjian Kinerja Dinas Perhubungan Provinsi Jambi tahun 

2021 yang telah disepakati. Penilaian ini dilakukan oleh tim pengelola kinerja untuk 

mengevaluasi dan mengukur dalam rangka pengumpulan data kinerja yang hasilnya 

akan memberikan gambaran keberhasilan dan kegagalan dalam pencapaian tujuan 

dan sasaran. Dari hasil pengumpulan data selanjutnya dilakukan kategorisasi 

kinerja (penentuan posisi) sesuai dengan tingkat capaian kinerja yaitu: 

Tabel 1.1 

Skala Nilai Peringkat Kinerja  

No 
Interval Nilai 

Realisasi Kinerja 

Kriteria Penilaian 

Realisasi Kinerja 
Kode 

1 91 ≤ 100 Sangat Baik Hijau Tua 

2 76 ≤ 90 Tinggi Hijau Muda 

3 66 ≤ 75 Sedang Kuning Tua 

4 51 ≤ 65 Rendah Kuning Muda 

5 ≤ 50 Sangat Rendah Merah 
Sumber : Laporan Kinerja Instansi Pemerintah DISHUB Provinsi Jambi  2022 
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Pengukuran target kinerja dari sasaran strategis yang telah ditetapkan oleh 

Dinas Perhubungan Provinsi Jambi dilakukan dengan membandingkan antara target 

kinerja dengan realisasi kinerja. Indikator kinerja sebagai ukuran keberhasilan dari 

tujuan dan sasaran strategis Dinas Perhubungan Provinsi Jambi beserta target dan 

capaian realisasinya dirinci sebagai berikut: 

Tabel 1.2 

Capaian Kinerja Dinas Perhubungan Provinsi Jambi Tahun 2021 

No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target Realisasi Persentase 
Kriteria/Kode 

Warna 

1 Meningkatnya 

kualitas dan 

kuantitas 

penyelenggaraan 

pelayanan 

transportasi 

Provinsi Jambi 

− Persentase fasilitas 

keselamatan 

transportasi 

terbangun/terpasang 

75% 75% 100% Sangat Baik 

− Persentase 

penurunan tingkat 

pelanggaran lalu 

lintas dan angkutan 

75% 75% 100% Sangat Baik 

− Persentase 

peningkatan 

pelayanan angkutan 

75% 75% 100% Sangat Baik 

2 Meningkatnya 

kualitas 

pelayanan 

publik dan 

akuntabilitas 

kinerja 

− Indeks kepuasan 

Masyarakat (IKM) 
86 86 100% Sangat Baik 

− Nilai akuntabilitas 

kinerja instansi 

pemerintah 

65 65 100% Sangat Baik 

Sumber : Dinas Perhubungan Provinsi Jambi, 2021 

Dari tabel diatas terlihat Dinas Perhubungan Provinsi Jambi memiliki 5 

indikator sasaran yang digunakan untuk mengukur ketercapaian sasaran strategis 

Dinas Perhubungan Provinsi Jambi. Pada tahun 2021, indikator sasaran tersebut 

telah memenuhi target yang ditetapkan (tercapai/ ≥ 100%) dari total indikator 

dengan persentase capaian sebesar 100 %, atau memenuhi target yang ditetapkan. 

Peneliti melakukan pra-survei dan wawancara mengenai kinerja pegawai 

pada pegawai Dinas Perhubungan Provinsi Jambi untuk memperkuat penelitian ini. 

Berikut merupakan data hasil pra-survei mengenai variabel kinerja pegawai Dinas 

Perhubungan Provinsi Jambi, yang diperoleh peneliti dari hasil pembagian 15 

kuesioner secara acak kepada pegawai di Dinas Perhubungan Provinsi Jambi. 
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Tabel 1.3 

Hasil Survei Awal Mengenai Kinerja Pegawai 

Dinas Perhubungan Provinsi Jambi 

No Pernyataan 
STS 

1 

TS 

2 

KS 

3 

S 

4 

SS 

5 

Quality 

1 

Pegawai menyelesaikan pekerjaan 

sesuai dengan standart mutu 

organisasi 

0 2 8 5 0 

2 
Pegawai menyelesaikan pekerjaan 

penuh dengan ketelitian 
1 4 8 2 0 

Quantity 

3 
Jumlah penyelesaian pekerjaan sesuai 

dengan standart organisasi 
0 2 8 2 3 

4 
Jumlah penyeleseian pekerjaan 

melampaui target organisasisi 
5 3 5 2 0 

Timeliness 

5 
Pegawai menyelesaikan pekerjaan 

sesuai dengan target waktu 
0 0 8 5 2 

6 

Pegawai menyelesaikan pekerjaan 

lebih cepat dari yang dilakukan orang 

lain. 

5 6 2 2 0 

Cost Effectiveness 

7 

Pegawai memaksimalkan penggunaan 

kemampuan sumberdaya manusia 

mencapai hasil tertinggi 

0 5 7 3 0 

8 

Pegawai mampu memanfaatkan 

anggaran dan dapat menekan biaya 

yang disediakan untuk menyelesaikan 

pekerjaan 

0 5 7 3 0 

Need For Supervision 

8 

Pegawai memaksimalkan penggunaan 

teknologi dalam melaksanakan 

pekerjaan 

0 0 8 5 2 

9 
Kemampuan pegawai bekerja tanpa 

diawasi  
0 5 9 1 0 

Interpersonal Impact 

10 

Kemampuan pegawai mencegah 

tindakan yang kurang diinginkan 

(menghindari kesalahan) 

0 0 5 5 5 

11 
Kemampuan pegawai memelihara 

harga dirinya  
0 0 0 8 7 

12 Memelihara nama baik organisasi 0 0 0 8 7 

Total 11 32 75 51 26 

Persentase 6,11 17,78 41,67 28,33 14,44 

Sumber: Data diolah peneliti,2023 
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Berdasarkan tabel 1.3 mengenai kinerja 15 orang pegawai yang dinilai 

langsung oleh atasan masing-masing bidang secara langsung melalui perangkat 

kuesioner. Data yang dihasilkan menunjukkan pegawai pada Dinas Perhubungan 

Provinsi Jambi dinilai cukup baik oleh atasan. Namun beberapa pegawai dinilai 

oleh atasan masih belum maksimal. Kinerja pegawai sangat menentukan kualitas 

dan kinerja organisasi, oleh karena itu instansi perlu membantu meningkatkan 

kinerja individu pegawai dilihat dari faktor-faktor yang dapat mempengaruhinya. 

Berdasarkan hasil perolehan data tersebut mengindikasikan bahwa kinerja pegawai 

masih harus terus diperhatikan agar menjadi lebih baik lagi. 

Peran kinerja pegawai penting bagi Perusahaan atau organisasi karena 

kinerja yang tinggi tentu dapat mengurangi angka absensi atau tidak bekerja karena 

malas, dengan kinerja yang tinggi dari pegawai maka pekerjaan yang diberikan atau 

ditugaskan kepadanya akan dapat diselesaikan dengan waktu yang lebih singkat 

atau lebih cepat, dengan kinerja yang tinggi pihak organisasi memperoleh 

keuntungan dari sudut kecilnya angka kerusakan karena semakin tidak puas dalam 

bekerja, semakin tidak bersemangat dalam bekerja, maka semakin besar angka 

kerusakan, kinerja yang tinggi otomatis membuat pegawai akan merasa senang 

bekerja sehingga kecil kemungkinan pegawai akan pindah bekerja ke tempat lain, 

kinerja yang tinggi dapat mengurangi angka kecelakaan karena pegawai yang 

mempunyai kinerja tinggi cenderung bekerja dengan hati-hati dan teliti sehingga 

bekerja sesuai dengan prosedur yang ada (Tohardi, 2013). 

Kinerja pegawai merupakan salah satu faktor yang dapat dipakai untuk 

meningkatkan efektivitas Perusahaan. Penilaian kinerja seorang pegawai 

sesungguhnya merupakan penilaian atas perilaku manusia dalam melaksanakan 

peran yang mereka mainkan didalam organisasi maupun Perusahaan. Salah satu 

faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai adalah gaya kepemimpinan. Teori 

leadership match ditentukan oleh dua faktor yaitu gaya kepemimpinan dan situasi 

kepemimpinan. Faktor lain yang juga dapat dihubungkan dengan kinerja pegawai 

adalah komitmen organisasi. Dimana semakin tinggi komitmen pegawai kepada 

Perusahaan mereka, semakin besar usaha yang diberikan pegawai untuk 

kepentingan Perusahaan. Komitmen organisasi juga merupakan alat bantu 
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psikologis dalam menjalankan organisasinya untuk pencapaian kinerja yang 

diharapkan (Chong, 2018). 

Selain kinerja pegawai perani kepemimpinani sangati strategisi dani pentingi 

dalami sebuahi organisasii sebagaii salahi satui penentui keberhasilani dalami 

pencapaiani misi,i visii dani tujuani suatui organisasi.i Sehingga,i tantangani dalami 

mengembangkani strategii organisasii yangi jelasi terutamai terletaki padai organisasii 

dii satui sisii dani kepemimpinan.i Suksesi tidaknyai suatui tujuani yangi dicapaii 

sebuahi organisasii tergantungi darii pemimpini (Yukl,i 2018).i Bassi (2018)i 

menyatakani bahwai kualitasi darii pemimpini seringi kalii dianggapi sebagaii faktori 

terpentingi yangi menentukani keberhasilani ataui kegagalani organisasi. 

 Kepemimpinani merupakani prosesi mengarahkani dani mempengaruhii 

aktivitasi dani kegiatani yangi berkaitani dengani pekerjaani darii anggotai kelompok.i 

Kepemimpinani mempengaruhii aktivitas-aktivitasi tugasi darii orang-orangi kei 

dalami anggotai kelompok,i tantangani yangi dihadapii olehi pemimpini adalahi 

bagaimanai iai dapati menggerakani bawahannyai agari maui dani bersediai 

mengarahkani kemampuanyai untuki kepentingani organisasi.i Seringi kalii dijumpaii 

pemimpini yangi menggunakani kekuaasaannyai secarai mutlaki dani memerintahkani 

bawahani tanpai memperhatikani kepentingani bawahan.i Hali inii dapati 

menimbulkani suatui hubungani yangi tidaki harmonisi dalami organisasii (Stoner,i 

2016). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Biyana (2021) menunjukkan 

bahwa birokrasi dapat memberikan dampak positif dan negative. Beberapa dampak 

positifnya yaitu tingginya tingkat keteraturan, konsistensi serta kepatuhan yang 

ketat terhadap kebijakan dan prinsip-prinsip yang dimiliki, sementara itu dampak 

negatifnya yaitu fleksibel, dan kurangnya kreativitas. Studi ini menyarankan bahwa 

birokrasi dalam aspek pemerintahan harus dikaitkan dengan gaya kepemimpinan 

lainnya. 

Menurut Fuad Mas’ud (2021) dalam diagnosis pengembangan organisasi 

berpendapat bahwa kemajuan dan keberhasilan organisasi sangat tergantung pada 

para pegawai. Sejauh mana pegawai tersebut mampu dan mau bekerja keras, 

kreatif, inovatif, loyal, disiplin, jujur dan bertanggung jawab akan menentukan 
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prestasi organisasi. Oleh karena itu untuk mengetahui sejauhmana para pegawai 

bekerja, pimpinan organisasi perlu mengetahui bagaimana sikap dan perilaku 

pegawainya. Sikap akan mencerminkan perilaku seseorang.  

Faktor penting yang menentukan kinerja pegawai dan komitmen organisasi 

menurut Bass (2018) adalah kepemimpinan (leadership). Kepemimpinan 

menggambarkan hubungan antara pemimpin (leader) dengan yang di pimpin 

(follower) dan bagaimana seorang pemimpin mengarahkan follower akan 

menentukan sejauh mana follower mencapai tujuan atau harapan pimpinan. 

Pemimpin mengembangkan dan mengarahkan potensi dan kemampuan bawahan 

untuk mencapai bahkan melampaui tujuan organisasi. Ogbonna dan Harris (2020) 

melakukan penelitian mengenai gaya kepemimpinan, komitmen organisasi dan 

kinerja pegawai pada perusahaan-perusahaan di United kingdom. Dari hasil 

penelitiannya ditemukan bahwa gaya kepemimpinan tidak berhubungan secara 

langsung dengan kinerja. Namun demikian dalam hubungan antara komitmen 

organisasi dengan kinerja organisasi ditemukan adanya hubungan positif dan kuat. 

Dalami kepemimpinani terdapati gaya-gayai kepemimpinan.i Diantaranyai 

adalahi Gayai Kepemimpinani Birokrasii yangi umumnyai diterapkani olehi 

perusahaani dani instansii pemerintahan.i i Gayai kepemimpinani birokrasii inii 

dilukiskani dengani pernyataani “Memimpini berdasarkani adanyai peraturan”.i 

Pemimpini yangi birokratis,i secarai umumi akani membuati segalai keputusani itui 

berdasarkani darii aturani yangi telahi berlaku.i Menuruti Thohai (2015)i pemimpini 

birokrasii adalahi seorangi pimpinani yangi diangkati suatui jabatani olehi orangi yangi 

berkompeten,i memimpini satuani kerjai tertentu,i mempunyaii bawahani dani beradai 

dii bawahi manajemeni padai tingkati yangi berkompeten.i Gayai kepemimpinani 

mempunyaii pengaruhi yangi besari terhadapi kinerjai pegawai. 

Untuk mengetahui gambaran gaya kepemimpinan birokrasi secara individu 

pada Dinas Perhubungan Provinsi Jambi. Peneliti melakukan survey awal pada 

tanggal 26 Juni 2023 dengan 15 sampel pegawai. Dalam pengambilan survey ada 

beberapa pertanyaan yang diajukan menggunakan dimensi dan indikator menurut 

(Pasolong, 2013), dapat dilihat pada tabel dibawah ini:  
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Tabel 1.4 

Hasil Survei Awal Gaya Kepemimpinan Birokrasi 

Dinas Perhubungan Provinsi Jambi 

No Pernyataan 
STS 

1 

TS 

2 

KS 

3 

S 

4 

SS 

5 

Pemimpin tertinggi 

1 
Pemimpin di instansi  diangkat  

secara sah untuk memegang jabatan  
0 0 5 8 2 

2 
Pemimpin bertanggung jawab atas 

pencapaian tujuan dalam organisasi 
0 5 8 2 0 

3 

Pemimpin bertanggung jawab atas 

resiko terhadap keputusan yang 

diambil 

2 7 5 1 0 

Diatur oleh undang-undang dan aturan resmi 

4 

Kepemimpinan dijalankan 

berdasarkan undang-undang dan 

keputusan yang sudah ditetapkan  

0 8 6 1 0 

5 

Keputusan pemimpin didasarkan 

pada peraturan yang telah 

disesuaikan 

4 6 3 2 0 

Berdasarkan fungsi  

6 

Pemimpin memiliki fungsi dalam 

menjalankan setiap kegiatan pada 

organisasi 

2 2 9 2 0 

7 

Pemimpin dalam menjalankan tugas 

dipengaruhi oleh pangkat dan 

jabatan 

0 0 0 14 1 

Taat aturan 

8 

Setiap birokrat wajib menjalankan 

tugasnya sesuai dengan uraian 

pekerjaannya  

0 0 0 4 11 

9 

Pegawai dalam organisasi dituntut 

untuk taat terhadap aturan yang 

berlaku  

0 9 6 0 0 

10 

Pegawai diwajibkan untuk menjaga 

etika sesuai dengan kode etik 

organisasi  

0 0 0 3 12 

Senioritas kompetensi  

11 

Lamanya bekerja pada instansi 

menjadi faktor yang berpengaruh 

dalam pengembangan karir  

8 5 2 0 0 

12 

Evaluasi kinerja memiliki dampak 

signifikan terhadap pengembangan 

karir  

0 5 7 3 0 

 Total 16 47 51 40 26 

 Persentase 8,89 26,11 28,33 22,22 14,44 
Sumber: Data diolah peneliti,2023 
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Pada Tabel 1.4 dapati dilihati darii jawabani respondeni mengenaii gayai 

kepemimpinani birokrasii padai Dinasi Perhubungani Provinsii Jambi.i Dengani 

melakukani penyebarani kuesioneri kepadai 15i pegawai.i Jawabani darii respondeni 

sebesari 8,89%i menyatakani sangati tidaki setujui atasi pernyataani mengenaii gayai 

kepemimpinani birokrasi,i 26,11%i menyatakani tidaki setuju,i 28,33%i menyatakani 

kurangi setuju,i 22,22%i menyatakani setuju,i dani 14,44%i menyatakani sangati 

setuju.i Hali inii terlihati bahwai banyaki pegawaii yangi menyatakani kurangi setujui 

mengenaii kepemimpinani birokrasii padai Dinasi Perhubungani Provinsii Jambi.i Hali 

inii tentui perlui diperhatikan,i mengingati bahwai gayai kepemimpinani sangati 

mempengaruhii kinerjai pegawai.i Ketikai gayai kepemimpinani sangati baiki dimatai 

pegawaii makai pegawaii akani merasai semangati dani dapati termotivasii untuki 

meningkatkani kinerjanya. 

Dinas  Perhubungan Provinsi Jambi perlu lebih memperhatikan lagi 

pegawai dan melakukan evaluasi kinerja untuk memaksimalkan potensi pegawai. 

Dari sosok pimpinan atau atasan pun sangat berpengaruh terhadap pegawai dengan 

cara memberikan dorongan dan arahan kepada pegawai, transparansi atau 

keterbukaan kepada pegawai dan komunikasi timbal balik (feedback). 

Faktori laini yangi jugai turuti menentukani kinerjai pegawaii adalahi 

komitmeni pegawaii itui sendirii terhadapi organisasinya.i Komitmeni organisasii 

menunjukkani kesetiaani seorangi pegawaii kepadai organisasii dani keinginani darii 

pegawaii tersebuti untuki mencapaii tujuani organisasii secarai maksimal.i Pegawaii 

yangi memilikii komitmeni organisasionali akani terusi bertahani dani turuti terlibati 

dalami upayai untuki memperjuangkani visi,i misi,i sertai tujuani darii organisasinyai 

sehinggai setiapi organisasii dapati berharapi untuki mencapaii keunggulani 

bersaingani melaluii dukungani komitmeni pegawaii terhadapi organisasinya.i Setiapi 

pegawaii yangi memilikii komitmeni terhadapi organisasii akani berusahai sebaiki 

mungkini untuki melakukani setiapi tugasi yangi dibebankani kepadanyai sehinggai iai 

dapati membantui mewujudkani tujuani organisasii (perusahaan)i (Robbins,i 2017). 

Untuk menghasilkan kinerja yang baik perlu memperhatikan komitmen 

organisasional pegawai yang merefleksikan keterikatan terhadap Perusahaan, dapat 

memenuhi tujuan-tujuan organisasi dan mempertahankan loyalitas terhadap 
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Perusahaan. Pegawai yang memiliki komitmen organisasional yang tinggi akan 

meningkatkan kinerjanya. Komitmeni pegawaii padai perusahaani merupakani salahi 

satui jaminani untuki menjagai keberlangsungani perusahaan.i Apabilai suatui 

perusahaani dapati memenuhii harapani parai pegawainya,i makai dengani sendirinyai 

akani terciptai perasaani nyamani dani gembirai bagii parai pegawainyai sehinggai 

menimbulkani rasai puasi dani betahi bekerjai dii suatui perusahaan.i Jikai tidak,i 

pegawaii akani merasai tidaki nyamani dani memilihi kesempatani kerjai dii 

perusahaani lain,i ataui berhentii dani mengambili pekerjaani laini dii luari pekerjaani 

utamai dii perusahaani tersebut.i Untuki itui komitmeni terhadapi organisasii harusi 

dijagai dani dipeliharai untuki menjagai kelancarani aluri kerjai dii dalami perusahaan,i 

sehinggai visii dani misii perusahaani dapati tercapai.i (Luthans,i 2018). 

Komitmen organisasi menurut Greenberg dan Baron (2018) adalah sebagai 

suatu tindakan dimana individu mengidentifikasi dan terlibat dengan organisasinya 

atau tidak ingin meninggalkannya. Sementara itu pendapat lain mengemukakan 

bahwa komitmen organisasi merupakan tingkat loyalitas yang dirasakan individu 

terhadap organisasi. Dari berbagai pendapat tentang komitmen organisasi tersebut 

di atas dapat disimpulkan bahwa komitmen pada dasarnya adalah merupakan 

kesediaan seseorang untuk mengikatkan diri dan menunjukkan loyalitas pada 

organisasi karena merasakan dirinya terlibat dalam kegiatan organisasi. 

Komitmen organisasi didefinisikan oleh beberapa peneliti sebagai ukuran 

dari kekuatan identitas dan keterlibatan pegawai dalam tujuan dan nilai-nilai 

organisasi. Komitmen organisasi didapatkan sebagai indikator yang lebih baik dari 

“leavers” dan “stayers” daripada kepuasan kerja. Penelitian lain mendapatkan 

bahwa kepuasan kerja berkaitan dengan lingkungan tugas, sementara komitmen 

organisasi berkaitan dengan pencapaian pada pemberdayaan organisasi. Dengan 

komitmen yang diberikan, diharapkan kinerja dari pegawai akan meningkat. 

Luthans (2018) mendefinisikan komitmen organisasi sebagai sebuah sikap yang 

merefleksikan loyalitas pegawai kepada organisasi dan merupakan suatu proses 

berkelanjutan dimana anggota organisasi mengungkapkan perhatian mereka 

terhadap organisasi, terhadap keberhasilan organisasi serta kemajuan yang 

berkelanjutan. 
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Pegawai yang menunjukkan semangat untuk bekerja untuk meraih prestasi 

kerja yang tinggi karna menurut standar penilaian kerja, nilainya hanya sedang-

sedang saja bahkan ada yang cenderung rendah, yang mana hal tersebut 

mengindikasikan kurang terdorongnya pegawai dalam mencapai prestasi kerja atau 

dengan kata lain kurangnya motivasi yang mengakibatkan capaian kinerja kurang 

maksimal. Kinerja pegawai yang merupakan hasil olah pikir dan tenaga dari 

seorang pegawai terhadap pekerjaan yang dilakukannya, dapat berwujud, dilihat, 

dihitung jumlahnya, akan tetapi dalam banyak hal hasil olah pikiran dan tenaga 

tidak dapat dihitung dan dilihat, seperti ide-ide pemecahan suatu persoalan, inovasi 

baru suatu produk barang atau jasa, bisa juga merupakan penemuan atas prosedur 

kerja yang lebih efisien. 

Selain gaya kepemimpinan, yang dapat meningkatkan kinerja pegawai pada 

sebuah perusahaan adalah komitmen dari pegawai terhadap organisasi dimana 

tempat pegawai tersebut bekerja, pegawai dengan komitmen organisasional yang 

tinggi akan lebih bekerja keras dan menghasilkan prestasi kerja yang lebih baik. 

Untuk kemajuan organisasi dimana tempat dia bekerja. Maka kinerja pegawai 

tersebut akan berdampak positif dan signifikan yang mengungkap bahwa komitmen 

organisasi akan meningkatkan kinerja pegawai.  

Penelitian terkait komitmen kerja yang dilakukan oleh Rizal, dkk (2023) 

bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi komitmen kerja, merupakan 

pengembangan karier, kompensasi, lingkungan dan kondisi kerja, semangat 

kerjasama, dan hubungan dengan manajemen. Komitmen kerja pegawai akan 

terbentuk apabila pegawai merasa dirinya memilik satu ruang untuk 

mengembangkan karirnya dalam perusahaan. Selain itu, lingkungan dan kondisi 

kerja yang nyaman dan kebijakan promosi jabatan yang transparan, serta 

kompensasi yang tinggi merupakan hal-hal yang diinginkan pegawai. Komitmen 

yang muncul dari dalam diri seorang pegawai sehingga ingin memberikan perilaku 

ekstra untuk perusahaannya yang dimana akan berdampak pada meningkatnya 

kinerja pegawai dan juga organisasi. berupa persepsi, peran, sikap, kepribadian, 

motivasi dan kepuasan kerja yang menyebabkan terjadinya berbagai permasalahan 

kinerja.  
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Antusiasmei pegawaii dalami bekerjai sangati dibutuhkani olehi organisasii 

dalami mewujudkani tujuannya,i pegawaii yangi antusiasi memberikani dampaki 

positifi jugai diantarai rekani kerjanya.i Beberapai pegawaii pulai tidaki merasai 

banggai bekerjai dii organisasii karenai kurangnyai semangati ataui gairahi untuki 

bekerja.i Hali itui dapati memicui penurunani kinerjai dii dalami organisasii ataui 

instansii pemerintah. 

Variabeli selanjutnyai yaitui komitmeni organisasii dii Dinasi Perhubungani 

Provinsii Jambi.i Berikuti merupakani datai hasili kuesioneri pra-surveii yangi 

diperolehi penelitii mengenaii komitmeni organisasi. 

Tabel 1.5 

Hasil Survei Awal Mengenai Komitmen Organisasi Pada 

Dinas Perhubungan Provinsi Jambi 

No Pernyataan 
STS 

1 

TS 

2 

KS 

3 

S 

4 

SS 

5 

Komitmen Afektif 

1 Merasa nyaman didalam organisasi 0 0 8 5 2 

2 
Merasa bangga menjadi bagian 

organisasi 
0 0 2 8 5 

3 
Berkeinginan menghabiskan 

sepanjang hidup di organisasi ini 
0 5 7 3 0 

Komitmen Normatif 

4 
Berkeinginan tetap tinggal karena 

kebutuhan gaji 
0 0 2 6 7 

5 
Berkeinginan tetap tinggal karena 

keuntungan yang didapat 
0 0 2 9 4 

Komitmen Berkelanjutan 

6 
Sadar bahwa komitmen adalah hal 

yang harus dilakukan 
0 0 8 5 2 

7 Yakin terhadap organisasi ini 0 2 9 2 2 

Total 0 7 38 38 22 

Persentase 0 6,67 36,19 36,19 20,95 

Sumber: Data diolah peneliti,2023 

Berdasarkan Tabel 1.5 dii atas,i menunjukkani bahwai variabeli komitmeni 

organisasii padai Dinasi Perhubungani Provinsii Jambii belumi cukupi tinggi.i Darii 

berbagaii pernyataani diatasi terlihati masihi banyaki pegawaii yangi belumi memilikii 
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loyalitasi tinggii terhadapi Perusahaan.i Masihi terdapati beberapai pegawaii yangi 

menyatakani kurangi setujui jikai menghabiskani sepanjangi hidupi dii instansii ini.i 

Hali inii mengindikasikani bahwai komitmeni organisasii padai Dinasi Perhubungani 

Provinsii Jambii belumi maksimal.i Menuruti Wibowoi (2014)i menyatakani bahwai 

terdapati tigai macami dimensii komitmeni organisasii yaitu:i komitmeni afektif,i 

komitmeni berkelanjutani dani komitmeni normative. 

Komitmeni berkelanjutani memilikii nilaii dengani capaiani yangi rendahi 

menandakani bahwai pegawaii kurangi menyadarii bahwai organisasii sebagaii suatui 

tempati untuki pemenuhani kebutuhannyai ataui sebagaii tempati untuki memperolehi 

kompensasii yangi diinginkan,i hali inii membuktikani bahwai pegawaii akani 

mempertimbangkani dani bahkani akani memilihi organisasii yangi lebihi 

menguntungkani darii sebelumnya.i  

Komitmeni afektifi menandakani bahwai masihi terdapatnyai pegawaii yangi 

tidaki merasai senangi apabilai menghabiskani karirnyai dii organisasii dikarenakani 

pegawaii merasai lingkungani kerjai yangi monotoni dani terdapati bebani pekerjaani 

yangi harusi sesuaii dengani targeti organisasi.i Lalui darii Komitmeni normatifi masihi 

terdapati pegawaii yangi merasai tidaki harusi loyali dani tidaki ingini memeliharai 

hubungani dengani organisasi. 

Sumberi dayai manusiai yangi beradai dii Dinasi Perhubungani Provinsii Jambii 

masihi dikatakani belumi optimali dalami hali kinerjanya,i makai darii itui pimpinani 

Dinasi Perhubungani Provinsii Jambii perlui memperhatikani lagii pegawainya.i 

Khususnyai permasalahani yangi terjadii dii dalami penelitiani inii yaitui mengenaii 

pengaruhi gayai kepemimpinani birokrasii terhadapi kinerjai pegawaii melaluii 

komitmeni organisasii sebagaii variabeli interveningi padai Dinasi Perhubungani 

Provinsii Jambii yangi penelitii harapi dapati membantui organisasi. 

Dinasi Perhubungani Provinsii Jambii yangi melayanii masyarakati dani 

merupakani instansii yangi menggantungkani seluruhi prosesi kerjanyai padai 

pegawaii mereka,i sebabi darii hasili tenagai pegawaii Dinasi Perhubungani Provinsii 

Jambii bisai melakukani pengolahani datai dani tugasi lainnya.i Untuki itui Dinasi 

Perhubungani Provinsii Jambii harusi memperhatikani kesejahteraani pegawaii untuki 

mencapaii komitmeni organisasii yangi baiki darii pegawai.i Dinasi Perhubungani 
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Provinsii Jambii harusi mengupayakani untuki memberikani perlakuani yangi baiki 

kepadai pegawai.i Selaini darii memenuhii kebutuhani dani keinginani pegawaii yangi 

dianggapi mampui untuki meningkatkani komitmen,i Dinasi Perhubungani Provinsii 

Jambii jugai harusi memperhatikani persoalani laini yangi dapati menimbulkani 

munculnyai fenomenai mengenaii berkurangi ataui menurunnyai komitmeni 

organisasii pegawai. 

Berdasarkani darii latari belakangi diatasi makai penulisi tertariki untuki 

melakukani penelitiani lebihi lanjuti mengenaii “Pengaruhi Gayai Kepemimpinani 

Birokrasii Terhadapi Kinerjai Pegawaii Melaluii Komitmeni Organisasii 

Sebagaii Variabeli Interveningi Padai Dinasi Perhubungani Provinsii Jambi” 

 

1.2. Rumusani Masalah 

Kinerja pegawai merupakan hal yang penting untuk diperhatikan oleh 

sebuah perusahaan karena seseorang yang masuk dan bergabung dengan 

perusahaan mengemban harapan untuk mewujudkan visi misi perusahaan, 

mengingat bahwa pegawai merupakan unsur penting perusahaan sehingga kinerja 

pegawai yang baik akan mewujudkan visi misi perusahaan sehingga kinerja 

perusahaan akan menjadi baik apabila kinerja pegawai di perusahaan tersebut baik. 

Gaya kepemimpinan birokrasi berkaitan erat dengan kinerja pegawai yang 

mana kinerja pegawai tergantung kepada pemimpin yang berperan untuk 

memutuskan, mengarahkan, dan mengawasi pegawainya. Oleh sebab itu gaya 

kepemimpinan birokrasi mempunyai peranan besar dalam meningkatkan kinerja 

pegawai. Melalui gaya kepemimpinan birokrasi seorang pemimpin mengelola 

lembaga dan memotivasi pegawai guna untuk dapat meningkatkan kinerjanya. 

Sebagai dasar untuk membangun tim yang kuat, visi dan misi sebuah kelompok 

pegawai harus dicapai melalui kerja keras dan membutuhkan bimbingan dari orang 

yang memiliki kemampuan dalam memimpin yang sangat kuat. 

Komitmen organisasi juga akan berkaitan erat dengan kinerja pegawai, 

secara nyata komitmen organisasi berdampak kepada performansi kerja sumber 

daya manusia atau pegawai di sebuah perusahaan dan pada akhirnya juga sangat 

berpengaruh terhadp kinerja suatu organisasi. Keberhasilan dan kinerja seorang 
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pegawai dalam bidang pekerjaan banyak ditentukan oleh komitmen organisasi 

terhadap bidang pekerjaan yang ditekuni oleh pegawai. 

Darii uraiani diatas,i makai masalahi pokoki dalami penelitiani inii dapati 

dispesifikasikani lebihi lanjuti menjadii beberapai pertanyaani sebagaii berikut: 

1. Bagaimana gambaran gaya kepemimpinan birokrasi, kinerja pegawai, dan 

komitmen organisasi pada Kantor Dinasi Perhubungani Provinsii Jambi? 

2. Bagaimanai pengaruhi gayai kepemimpinan birokrasi terhadapi kinerjai 

pegawai padai Kantori Dinasi Perhubungani Provinsii Jambi? 

3. Bagaimanai pengaruhi gayai kepemimpinani birokrasii terhadapi komitmeni 

organisasii padai Kantori Dinasi Perhubungani Provinsii Jambi? 

4. Bagaimanai pengaruhi komitmeni organisasii terhadapi kinerjai pegawaii 

padai Kantori Dinasi Perhubungani Provinsii Jambi? 

5. Apakah komitmen organisasi mampu memediasi pengaruh gaya 

kepemimpinan birokrasi terhadap kinerja pegawai? 

 

1.3.Tujuan Penelitian 

Berdasarkani latari belakangi dani rumusani masalahi diatas,i makai tujuani 

darii penelitiani inii adalahi sebagaii berikut: 

1. Untuk mengetahui gambaran gaya kepemimpinan birokrasi, kinerja 

pegawai, dan komitmen organisasi pada Kantor Dinasi Perhubungani 

Provinsii Jambi. 

2. Untuki mengetahuii pengaruh gayai kepemimpinan birokrasi terhadap 

kinerja pegawai padai Kantori Dinasi Perhubungani Provinsii Jambi. 

3. Untuki mengetahuii pengaruhi gayai kepemimpinani birokrasii terhadapi 

komitmeni organisasii padai Kantori Dinasi Perhubungani Provinsii Jambi. 

4. Untuki mengetahuii pengaruhi komitmeni organisasii terhadapi kinerjai 

pegawaii padai Kantori Dinasi Perhubungani Provinsii Jambi. 

5. Untuki mengetahui komitmen organisasi dapat memediasi pengaruh gaya 

kepemimpinan birokrasi terhadap kinerja pegawai. 

 

 



16 
 

 
 

1.4.Manfaat Penelitian 

1. Manfaati Teoritis 

Hasili yangi telahi dicapaii dalami penelitiani inii diharapkani penulisi 

untuki menambahi pengetahuani sertai wawasani yangi luasi terutamai 

yangi berhubungani dengani teorii tentangi gayai kepemimpinani birokrasii 

terhadapi kinerjai pegawaii melaluii komitmeni organisasii sebagaii bahani 

referensii maupuni acuani bagii penelitii selanjutnyai yangi berkeinginani 

untuki melanjutkani penelitiani dibidangi yangi sama. 

2. Manfaati Praktisi  

Secarai praktisi semogai hasili yangi telahi dicapaii dalami penelitiani inii 

mampui memberikani masukani maupuni sarani kepadai perusaahani 

ataupuni organisasii yangi bergeraki dalami bidangi apapuni untuki 

memajukani tujuani utamai yangi ingini dicapai.i Sertai yangi terutamai 

memberikani sumbangani yangi positifi terhadapi Dinasi Perhubungani 

Provinsii Jambii yangi dijadikani tempati untuki melakukani penelitiani ini. 


